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ABSTRAK

Bimbingan belajar keagamaan BTA-PPI adalah usaha pemberian bantuan
kepada seseorang yang kesulitan baik lahiriyah maupun batiniyah yang
menyangkut kehidupan masa kini dan mendatang. Bantuan tersebut berupa
pertolongan mental dan spiritual agar orang yang bersangkutan mampu
mengatasinya dengan kemampuan yang ada pada dirinya sendiri melalui
dorongan dari kekuatan iman dan tagwa kepada Tuhannya dengan tujuan
membantu individu mewujudkan dirinya menjadi manusia seutuhnya agar
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Bimbingan keagamaan
disini adalah bimbingan keagamaan yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama
Islam demi terciptanya anak didik yang cerdas, dan mempunyai akhlak yang baik
serta mampu membaca dan menulis Al-Quran dengan baik dan benar.

Tujuan bimbingan keagamaan BTA-PPI ini dilakukan vyaitu untuk
menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, kesehatan dan kebersihan jiwa serta
mental dan menghasilkan perubahan, perbaikan dan kesopanan tingkah laku yang
dapat memberikan manfaat bagi dirinya sendiri. Artinya adanya bimbingan
keagamaan ini akan menjadikan jiwa tenang, damai, dan mendapat taufik dan
hidayah dari Tuhan.

Jenis Penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan (field
research) yang bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati.

Hasil penelitian menggambarkan adanya bimbingan keagamaan yang
diberikan oleh sekolah dan guru Pendidikan Agama Islam dengan berbagai
macam kegiatan. Hal tersebut dilakukan melalui berbagai macam metode-metode
yang diterapkan pada setiap kegiatannya, dengan harapan memberikan peserta
didik bimbingan keagamaan agar mencapai kehidupan yang lebih baik.
Bimbingan keagamaan di MA Amanah Patikraja, sejauh ini bisa dikatakan
berhasil dengan adanya berbagai macam bimbingan kegamaan yang bisa
diikuti oleh peserta didik dengan antusias yang sangat bagus dan berharap
kedepannya akan lebih baik lagi.

Kata Kunci: Bimbingan Keagamaan BTA-PPI, Guru PAI
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagai usaha manusia untuk membina dan membimbing,
mengembangkan kepribadian anak dari aspek rohaniah dan jasmaniah,
berlangsung secara bertahap baik melalui pendidikan formal, informal, dan
non formal.

Dalam lembaga pendidikan, guru berupaya menstimulasi siswa agar
potensinya berkembang seoptimal mungkin. Menurut Abin Syamsuddin
Makmun (1998) seorang guru ideal dapat bertugas dan berperan antara lain
sebagai: (1) konservator (pemelihara) sistem nilai; (2) transmittor (penerus)
sistem nilai tersebut pada sasaran didik; (3) transformator (penerjemah) sistem
nilai tersebut melalui penjelmaan dalam pribadi dan perilakunya. Peran-peran
tersebut  diwujudkan melalui proses  edukatif yang  dapat
dipertanggungjawabkan, baik secara formal (kepada pihak yang mengangkat
dan menugaskannya) maupun secara moral (kepada sasaran didik, serta Tuhan
yang Maha Pencipta). Keberhasilan guru mendidik siswanya banyak
ditentukan oleh kemampuan guru itu sendiri dalam mengembangkan interaksi
edukatif yang kondusif dan berorientasi pada dinamika sosial budaya serta
tantangan masa depan sebagai perwujudan dari kompetensi profesional yang
dimilikinya.*

Sekolah merupakan lembaga formal yang secara khusus dibentuk untuk
menyelenggarakan pendidikan bagi siswa. Bimbingan belajar merupakan
salah satu bentuk layanan yang penting diselenggarakan di sekolah, yang
berguna untuk membantu siswa untuk mengatasi kesulitan yang dialami oleh
siswa dalam belajar. Pengalaman menunjukkan bahwa kegagalan untuk
mencapai prestasi yang dialami oleh siswa tidak selalu disebabkan oleh
kebodohan atau rendahnya intelejensi, sering kegagalan itu disebabkan oleh
sejauh mana kadar keaktifan siswa dalam mengikuti bimbingan belajar.

' Suherman, Jurnal ilmiah U niversitas Pendidikan Indonesia, Bimbingan Belajar, him. 1
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Kutipan di atas memberikan penjelasan bahwa dalam pembelajaran
itu sangat diperlukan keaktifan. Jika keaktifan berjalan dengan baik maka
aktivitas pembelajaran akan lebih baik. Agar dapat menimbulkan dan
menumbuhkan keaktifan murid, guru sangat berpengaruh karena itu guru
harus melakukan usaha-usaha dengan menggunakan metode dan tehknik yang
dapat di aplikasikan dalam belajar agar siswa tidak merasa jenuh.

Untuk mendukung materi pelajaran dapat terserap secara maksimal dan
membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar maka diperlukan
adanya bimbingan belajar. Pihak sekolah sebagai lembaga pendidikan anak,
biasanya memberikan Bimbel. Dengan tujuan agar siswa-Siswanya mampu
menyesuaikan diri dengan situasi pendidikan yang saat ini sedang
dihadapinya.

Banyak keuntungan yang didapatkan oleh siswa yang mengikuti bimbel.
Selain untuk meningkatkan prestasi siswa, bimbel juga dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap mata pelajaran yang dianggap sulit, serta mampu
mengembangkan kemampuan untuk bersosialisasi.

Daya tangkap dan prestasi pada setiap anak memang berbeda-beda. Hal
iniliah yang seharusnya menjadi perhatian lebih bagi orang tua. Orang tua
harus mampu mengarahkan apabila anak menghadapi suatu kesulitan dalam
pelajaran. Dan salah satu solusinya adalah dengan mengikuti bimbel baik di
sekolah maupun di luar sekolah.

Menurut Soeganda bimbingan belajar adalah bantuan yang diberikan
kepada anak untuk menentukan sendiri dan memberikan respon yang tepat dan
kemauan sendiri dalam masalah studi dan sosial. Bimbingan belajar
maknanya adalah pemberian bantuan oleh pembimbing kepada yang
dibimbing yaitu siswa dalam memecahkan masalah yang dihadapi dalam
belajar atau kesulitan- kesulitan belajar agar bisa belajar dengan sendiri.

Tujuan Pendidikan Agama Islam di sekolah ialah murid memahami,
terampil melaksanakan, dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan

sehari-hari sehingga menjadi orang yang beriman dan bertakwa kepada



Allah  SWT., berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, berkeluarga,
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Untuk mencapai tujuan tersebut,
maka diperlukan sebuah proses pengajaran yang berupa perubahan secara
sistematis dan terarah.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam harus menekankan pada tiga
ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Akan tetapi pada kenyataannya
bahwa pembelajaran di sekolah saat ini lebih banyak menekankan pada aspek
kognitif saja. Anak sebagai mahluk individual dilahirkan dengan bakat dan
kemampuan dasar yang memerlukan bantuan untuk perkembangannya,
bimbingan belajar yang diberikan di sekolah akan memberikan banyak
pengaruh untuk mencapai pretasi yang baik.

Keberhasilan dalam proses pembelajaran sangat bergantung pada siswa
dengan sejumlah aktifitas yang dilakukan, oleh karena itu dalam mengikuti
bimbingan belajar dituntut aktif dan kreatif. Hal ini relevan dengan pendapat
Slameto dalam bukunya belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya,
yang menyatakan bahwa dalam seluruh proses pendidikan di sekolah
kegiatan belajar merupakan kegiatan yang penting dan pokok, ini berarti
berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pada
proses belajar yang dialami siswa, dengan demikian belajar yang baik harus
melalui aktivitas fisik dan psikis.

Kehadiran bimbingan belajar di sekolah merupakan hal yang sangat
penting dalam rangka membantu peserta didik agar mampu melakukan
penyesuaian diri dengan tuntutan akademis, sosial, dan tuntutan psikologis
sesuai dengan potensi yang dimilikinya.

Pelayanan bimbingan belajar di sekolah akan berjalan secara terpadu
dengan program pengajaran. Oleh karena itu kegiatan bimbingan belajar
terkait erat dengan tugas dan peranan guru. Masalah-masalah belajar
seringkali membawa ketimpangan sosio-psikologis pada diri siswa bahkan
mungkin lebih jauh dari itu. Bimbingan belajar berupaya untuk mengeliminasi

sejauh mungkin akses tersebut terhadap proses belajar sekaligus membantu



siswa agar mampu melakukan penyesuaian diri dengan dirinya sendiri dan
dengan lingkungannya.

Ketika tahun pelajaran baru pastinya banyak siswa yang terjaring
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) untuk melanjutkan sekolah dari
jenjang sebelumnya ke jenjang yang lebih tinggi, hal ini terjadi di MA
Amanah Patikraja. Sayangnya dari hasil tes baca tulis Al-Quran yang
diselenggarakan oleh madrasah hasilnya kurang memuaskan, banyak siswa
yang ternyata belum bisa membaca ataupun menulis Al-Quran dengan benar
bahkan terdapat siswa yang belum hafal huruf hijaiyah terutama dari siswa
yang berasal dari jurusan X IPS. Setelah diselidiki latarbelakangnya ternyata
banyak anak yang berasal dari bukan keluarga yang agamis dan berasal dari
jenjang sekolah SMP bukan MTs yang notabene memiliki banyak pelajaran
agama dibandingkan dengan SMP umum.

Menyikapi hal tersebut kepala madrasah beserta dewan guru
memutuskan mengadakan bimbingan belajar Baca Tulis Al-Quran bagi siswa
yang belum bisa membaca dan menulis Al-Quran, agar nantinya dapat
mengikuti materi madrasah serta mampu menyesuaikan dengan mata pelajaran
yang terdapat pada kurikulum madrasah mengingat banyaknya materi yang
berkaitan dengan kemampuan baca dan tulis Al-Quran seperti mata pelajaran
Bahasa Arab, Al-Quran Hadits, Akidah Akhlak dan figih.

Berdasarkan uraian di atas penulis ingin memberikan deskriptif dari
penerapan sistem bimbingan belajar BTA-PPI yang diselenggaran oleh MA
Amanah Patikraja sebagai sekolah yang tergolong masih baru dan belum lama
berdiri dalam memprogramkan kegiatan khusus bagi siswa yang belum bisa
membaca dan menulis Al-Quran agar dapat mencapai visi dan misi yang
diinginkan yaitu mencetak manusia yang memiliki sikap religius dengan

berlandaskan akhlakul karimah.



B. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami istilah-istilah yang
terdapat dalam judul skripsi ini, maka penulis akan menjelaskan beberapa
istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini, yaitu sebagai berikut:
1. Pembelajaran BTA-PPI

BTA-PPI merupakan singkatan dari Baca Tulis Al-Quran dan
Pengamalan Praktik Ibadah yang meliputi aspek dalam pengenalan huruf
hijaiyah sampai dengan pendalaman materi dan penguasaannya dalam
praktik ibadah sehari-hari, selain itu juga agar dapat menumbuhkan sikap
yang kuat dalam memeluk dan menjalankan ajaran agama serta sebagai
cerminan dirinya atas ketaatannya terhadap ajaran agama yang dianutnya
sesuai dengan keadaan diri seseorang dimana setiap melakukan atas
aktivitasnya selalu berkaitan dengan agamanya.

Dalam hal ini pula dirinya sebagai hamba yang mempercayai
Tuhannya berusaha agar dapat merealisasikan atau mempraktekkan setiap
ajaran agamanya atas dasar iman yang ada dalam batinnya.

2. Bimbingan Belajar

Menurut Rohmah Nata Wijaya bimbingan adalah suatu proses
memberi  bantuan  kepada individu yang dilakukan secara
berkesinambungan supaya individu tersebut dapat memahami dirinya
sehingga ia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara
wajar, sesuai dengan tuntunan dan keadaan tuntunan sekolah, keluarga,
dan masyarakat, pada kehidupan umumnya, dengan demikian ia mencapai
kebahagiaan hidup dan dapat memberikan sumbangan berarti bagi
kehidupan masyarakat umumnya,bimbingan membantu individu mencapai
perkembangan diri secara optimal sebagai makhluk sosial. Menurut
pendapat Surya, bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan yang
terus menerus yang sistematis dari pembimbing agar tercapai kemandirian

dalam pemahaman diri, penerimaan diri, pengarahan diri, dan perwujudan



diri dalam mencapai tingkat perkembangan yang optimal dan penyesuaian
diri dengan lingkungan.

Bimbingan belajar adalah bantuan yang diberikan kepada siswa
agar tidak menjumpai kesukaran dengan harapan siswa dapat mencapai
pretasi dan cita-cita>, yang penulis maksudkan disini adalah dalam
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilakuakn dua hari dalam satu
minggu.

3. Madrasah Aliyah Amanah Patikraja

Merupakan sekolah yang berada dibawah kementrian Agama
Republik Indonesia yang sederajat dengan tingkat sekolah SMA/SMK
yang beralamat di JI. Bahagia RT 06/ RW 06 Kedungwringin, Kecamatan
Patikraja ~ Kabupaten Banyumas.  Alamat  website  sekolah

maamanahpatikraja.mysch.id, alamat e-mail mabamanah@gmail.com.

Sekolah yang memiliki jurusan IPA dan IPS dengan tidak
membebankan biaya administratif kepada peserta didiknya dengan kata
lain gratis. Sekolah ini berada di bawah Yayasan Ar-Rochmat yang
sekaligus mengelola SMP Ma’arif NU 1 Patikraja, sekolah yang
diperuntukan bagi anak-anak yang kurang beruntung dari segi finansial
dengan fasilitas antar jemput siswa terutama bagi siswa yang jauh dari
lokasi sekolah dan tidak terjangkau/sulit untuk mendapatkan angkutan

umum.”

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka pokok
masalah dalam penelitian ini dapat penulis rumuskan sebagai berikut: “Metode
apa sajakah yang digunakan oleh pembimbing dalam melaksanakan
bimbingan belajar BTA-PPI di MA Amanah Patikraja agar dapat

? Hallen, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta, Ciputat, 2002), him. 54
* Poerwanto H, Psikologi Remaja, (Bandung : Rosda Karya, 1996), him. 25
* Hasil observasi pendahuluan 2-16 April 2018 di MA Amanah Patikraja
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meningkatkan sikap religius siswa yang memiliki pengetahuan dan

keterampilan dalam beribadah?”

D. Tujuan dan Kegunaan
1. Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara
teoritis, sekurang-kurangnya dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran
bagi mahasiswa dan dunia pendidikan.
2. Praktis
a. Bagi Guru
Mendapatkan pengetahuan bagaimana cara memberikan
bimbingan keagamaan yang baik kepada siswa.
b. Bagi Siswa
Memberikan  pengetahuan maupun wawasan tentang
bimbingan keagamaan yang dilakukan oleh guru PAL.
c. Bagi Lembaga Sekolah
Sebagai masukan yang membangun guna meningkatkan
kualitas lembaga pendidikan yang ada, termasuk para pendidik
yang ada di dalamnya, dan penentu kebijakan dalam lembaga
pendidikan serta pemerintah secara umum, dan dapat menjadi
pertimbangan untuk diterapkan dalam dunia pendidikan pada
lembaga-lembaga pendidikan yang ada di Indonesia sebagai solusi

terhadap permasalahan pendidikan yang ada.

E. Kajian Pustaka
Beberapa penelitian terdahulu telah mengemukakan hasil penelitiannya
yang terkait dengan pendidikan karakter. Untuk memperjelas posisi tesis ini
dibandingkan dengan tesis lain, maka peneliti mengadakan telaah pustaka
dengan cara mencari dan menemukan teori-teori yang pernah ada sebelumnya,

selain itu agar tidak terjadi plagiatisme dan mengetahui perbedaan hasil



penelitian terdahulu dengan penelitian yang telah dilakukan. Dari hasil
pelacakan beberapa literatur, ditemukan kepustakaan sebagai berikut:

Heriyani NIM. 072334049 “Peran Orang Tua Dalam Membimbing
Belajar Anak Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas IV Ml
Ma’arif Banjarparakan Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas Tahun
Pelajaran 2009/2010”. Para orang tua peserta didik kelas IV MI Ma’arif
Banjarparakan dalam menjalankan peran sebagai pembimbing telah berupaya
untuk meningkatkan prestasi belajarnya. Upaya tersebut antara lain
membeikan arahan dalam belajar, membantu anak ketika mengalami kesulitan
belajar, dan memebimbing anak dalam beribadah.

Ina Istikomah NIM. 1323303004 “Efektifitas Pembinaan Bakat Dan
Minat Bidang Keagamaan Siswa SD Muhammadiyah 1 Purbalingga”.
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di SD Muhammadiyah 1
Purbalingga bahwa pembinaan bakat dan minat bidang keagamaan yang
dilaksanakan di SD Muhammadiyah 1 Purbalingga dapat dikatakan baik, hal
itu dibuktikan dengan proses manajemen yang baik dimulai dari penetapan
tujuanhingga evaluasi yang dilaksanakan secara sistematis dan berkelanjutan.
Setiap tahap-tahap dilakukan dengan baik dengan tujuan salah satunya agar
visi dan misi sekolah dapat tercapai dan juga untuk memotivasi siswa untuk
berprestasi dibidang bakat dan minat.

Isna Rahayu NIM.: 1323301074 dengan judul “Bimbingan Keagamaan
Oleh Guru Pai Kepada Siswa Di Smk Muhammadiyah Sumpiuh Banyumas”
Hasil penelitian menggambarkan adanya bimbingan keagamaan yang
diberikan oleh sekolah dan guru Pendidikan Agama Islam dengan
berbagai macam kegiatan seperti shalat jum’at, shalat berjama’ah, membaca
Al-Qur’an dan sebagainya . Hal tersebut dilakukan melalui berbagai macam
metode-metode yang diterapkan pada setiap kegiatannya, dengan harapan
memberikan peserta didik bimbingan keagamaan agar mencapai kehidupan
yang lebih baik. Bimbingan keagamaan di SMK Muhammadiyah Sumpiuh

Banyumas, sejauh ini bisa dikatakan berhasil dengan adanya berbagai



macam bimbingan kegamaan yang bisa diikuti oleh peserta didik dengan
antusias yang sangat bagus dan berharap kedepannya akan lebih baik lagi.
Secara umum persamaan peneliti ini dengan penelitian sebelumnya
yaitu sama-sama meningkatkan karakter religius dengan berbagai upaya atau
usaha yang dilakukan oleh guru, sedangkan perbedaan dengan yang penulis
teliti dengan penelitian sebelumnya yaitu peneliti lebih memfokuskan pada
bimbingan keagamaan yang diberikan oleh guru kepada siswa dan pada

lembaga pendidikan yang diteliti.

. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini terdapat garis besar yang terdiri dari lima
bab, dan setiap bab terdiri dari beberapa sub bab. Untuk lebih jelasnya penulis
paparkan sebagai berikut.

Bagian awal terdiri dari halaman judul, pernyataan keaslian,
pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, motto, persembahan, kata
pengantar, daftar isi, daftar singkatan, daftar tabel, dan daftar lampiran.

BAB | adalah pendahuluan yang meliputi : latar belakang masalah,
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, dan
sistematika pembahasan.

BAB Il adalah landasan teori, bab ini berisi dua sub bahasan. Pertama,
pengertian bimbingan kegamaan meliputi, pengertian bimbingan keagamaan,
tujuan bimbingan keagamaan, aspek-aspek keagamaan, metode bimbingan
keagamaan, fungsi bimbingan keagamaan, landasan bimbingan keagamaan,
asas bimbingan keagamaan, tujuan guru PAI dalam bimbingan keagamaan.
Yang kedua, guru Pendidikan Agama Islam yang meliputi, pengertian guru
Pendidikan Agama Islam, tugas dan peran guru Pendidikan Agama Islam,
syarat guru Pendidikan Agama Islam.

BAB Il yaitu metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

BAB IV merupakan pembahasan tentang hasil penelitian yang terdiri

dari gambaran lokasi penelitian, penyajian data, analisis data.
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BAB V merupakan bab penutup yang meliputi simpulan, saran-saran
dan penutup.

Bagian terakhir terdiri dari Daftar Pustaka, Lampiran, Daftar Riwayat
Hidup.

Demikian sistematika penulisan yang penulis sajikan semoga

mempermudah dalam memahami isi skripsi.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan pada bab sebelumnya diperoleh kesimpulan
bahwa di MA AMANAH PATIKRAJA terdapat beberapa metode yang
digunakan dalam pemberian bantuan untuk meningkatkan kamampuan baca
tulis Al-Quran serta praktek pengamalan ibadah sikap religius, ibadah dalam
keseharian dan akhlak yang mulia antara lain adalah: metode ceramah, metode
praktik, metode pembiasaan, metode nasihat, metode jigsaw, metode CTL,
metode reward and punishment dan metode keteladanan.

Bentuk keberhasilan pelaksanaan program bimbingan belajar BTA-PPI
di MA Amanah Patikraja tercermin dari sudah terbiasanya siswa yang
mengikuti program ini untuk membaca Al-Quran dengan tartil, hilangnya
siswa yang buta terhadap huruf hijaiyah, siswa mampu mempraktekkkan
ibadah dalam kehidupan sehari-hari dengan baik dan benar, dibandingkan
dengan sebelum mengikuti kegiatan bimbingan belajar BTA-PPI.

B. B. Saran
1. Penelitian Selanjutnya
Harapan penulis terhadap peneliti selanjutnya dapat lebih
memperdalam  penelitian  terkait bimbingan  keagamaan  untuk
meningkatkan religiusitas siswa dengan subyek dan obyek serta
permasalahan yang berbeda.
2. Pihak Sekolah
a. Evaluasi harusnya sering dilakukan baik itu tentang sekolahnya,
tentang  kegiatannya, tentang siswanya, ataupun tentang
pembimbingnya.
b. Mentoring yang dilakukan diberikan catatan yang jelas. Atau akan
lebih bagus jika setiap anak memiliki buku kontrol dalam kegiatannya

sehari-hari ataupun dalam hal ibadah. Buku tersebut diisi oleh siswa
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itu sendiri. Dan setiap akhir pekan buku tersebut diperiksa oleh
masing-masing guru akademiknya.

c. Agar guru tidak kesulitan dalam mengontrol siswa maka jumlah guru
dibagi rata dengan jumlah siswa. Jika memungkinkan satu orang guru
tidak memegang atau menjadi guru pembimbing akademik lebih dari
15 siswa.

d. Diharapkan dengan buku kontrol guru pembimbing dapat dengan
lebih mudah mengamati perkembangan siswa. Selain itu dengan
adanya buku kontrol tersebut akan memberikan pelajaran kepada
siswa secara tidak langsung untuk berlaku jujur terutama dengan
dirinya sendiri.

3. Guru BK
Hendaknya BK memiliki program tersendiri untuk melakukam
bimbingan keagamaan. Atau BK memiliki andil yang cukup besar dalam
pelaksanaan bimbingan keagamaan yang sudah berjalan.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberian
taufik serta hidayah-Nya atas rahmat dan karunia-Nya, sehingga peneliti telah
berhasil menyelesaikan skripsi ini. Karena manusia jauh dari kata sempurna,
begitu pula dengan skripsi ini peneliti menyadari bahwa skripsi ini jauh dari
kata sempurna. oleh sebab itu dengan lapang hati penulis menerima kritikan
dan saran untuk diperoleh yang terbaik pada peneliti-peneliti selanjutnya.

Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi penulis khususnya,
pembimbing, pendidik, dan pembaca pada umumnya sekaligus perkembangan

keilmuan di Program Studi Pendidikan Agama Islam.
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